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KESIMPULAN DAN SARAN

0. [bookmark: _TOC_250002]Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data diperoleh simpulan sebagai berikut:
1. Berdasarkan pada df sebesar 28 yang dikonversi ke rtabel pada taraf signifikansi 5% diperoleh harga sebesar 0,361, sedangkan pada taraf signifikansi 1% diperoleh harga sebesar 0,463. Kriteria pengajuan ialah jika rxy ≥ dari rtabel maka Ha diterima dan Ho ditolak, sebaliknya jika rxy ≤ dari rtabel maka Ha ditolak dan Ho diterima. Ternyata rxy yang besarnya 0,500 lebih besar dari rtabel. Karena rxy lebih besar dari rtabel, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nihil (Ho) ditolak.
1. Berdasarkan interpretasi yang dicocokan dengan hasil perhitungan angka indeks korelasi “r” product moment dengan besar rxy (0,500) yang besarnya terletak antara 0,40 – 0,70. Ini berarti antara kebiasaan membaca dan kemampuan menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ulupungkut Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025–2026 terdapat korelasi yang sedang atau cukup signifikan, dengan kontribusi sebesar 25% sedangkan sisanya 75% ditentukan oleh faktor lain.
[bookmark: _TOC_250001]Ini berarti “terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan membaca dengan kemampuan menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ulupungkut Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025–2026.”

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SMP Negeri 1 Ulupungkut, hubungan antara intensitas membaca dengan kemampuan menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi berada dalam kategori sedang atau cukup signifikan. Oleh karena itu, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru Bahasa Indonesia
Guru diharapkan dapat mengintegrasikan kegiatan membaca secara rutin dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Kegiatan tersebut dapat berupa membaca teks eksposisi, diskusi isi bacaan, atau penugasan membaca yang diarahkan pada pencarian gagasan utama. Guru juga dapat memanfaatkan berbagai media, baik cetak maupun digital, untuk meningkatkan minat baca siswa.
1. Bagi Sekolah
Sekolah perlu menyediakan lingkungan yang mendukung kebiasaan membaca, seperti sudut baca kelas, perpustakaan yang aktif, dan program literasi rutin. Dukungan terhadap kegiatan literasi akan memberikan dampak positif terhadap peningkatan keterampilan memahami bacaan siswa.
1. Bagi Siswa
Siswa diharapkan memiliki kesadaran bahwa membaca merupakan kegiatan penting yang tidak hanya membantu dalam pembelajaran, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan menemukan gagasan utama merupakan bagian dari keterampilan berpikir kritis yang akan berguna dalam memahami berbagai informasi, baik dalam bentuk teks pelajaran maupun dalam konteks sosial lainnya.
1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini dengan mempertimbangkan variabel lain yang juga berpengaruh terhadap kemampuan memahami bacaan, seperti minat belajar, strategi membaca, atau jenis teks bacaan. Penelitian lanjutan dapat memperluas cakupan kajian agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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